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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data kerusakan mesin Screw Press 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Interval waktu penggantian komponen Mesin Screw Press pada PT. Kurnia 

Luwuk Sejati adalah sebagai berikut: 

a. Mesin Screw Press 1 pada komponen Worm Screw dengan interval waktu 

pergantian selama 32 hari, Besi Shaft 68 hari, dan Press Cage 48 hari.  

b. Mesin Screw Press 2 pada komponen Worm Screw dengan interval waktu 

pergantian selama 52 hari, Besi Shaft 128 hari dan Press Cage 52 hari. 

c. Mesin Screw Press 3 pada komponen Worm Screw dengan interval waktu 

pergantian selama 56 hari, Besi Shaft 104 hari dan Press Cage 64 hari.  

d. Mesin Screw Press 4 pada komponen Worm Screw dengan interval waktu 

pergantian selama 56 hari, Besi Shaft 72 hari dan Press Cage 74 hari.  

e. Mesin Screw Press 5 pada komponen Worm Screw dengan interval waktu 

pergantian selama 50 hari, Besi Shaft 80 hari dan Press Cage 92 hari. 

f. Mesin Screw Press 6 pada komponen Worm Screw dengan interval waktu 

pergantian selama 52 hari, Besi Shaft 72 hari dan Press Cage 58 hari. 

2. Kebutuhan jumlah Spare Part komponen kritis yang sering mengalami 

kerusakan adalah sebagai berikut: 

a. Mesin Screw Press 1 jumlah kebutuhan persediaan Spare Part pada 

komponen Worm Screw 9 unit/tahun, Besi Shaft 4 unit/tahun dan Press 

Cage 6 unit/tahun. 

b. Mesin Screw Press 2 jumlah kebutuhan persediaan Spare Part pada 

komponen Worm Screw 6 unit/tahun, Besi Shaft 2 unit/tahun dan Press 

Cage 6 unit/tahun. 

c. Mesin Screw Press 3 jumlah kebutuhan Spare Part pada komponen Worm 

Screw 5 unit/tahun, Besi Shaft 3 unit/tahun, Press Cage 5 unit/tahun. 



100 
 

d. Mesin Screw Press 4 jumlah kebutuhan persediaan Spare Part pada 

komponen Worm Screw 6 unit/tahun, Besi Shaft 4 unit/tahun, Press Cage 

4 unit/tahun. 

e. Mesin Screw Press 5 jumlah kebutuhan persediaan Spare Part pada 

komponen Worm Screw 5 unit/tahun, Besi Shaft 4 unit/tahun, Press Cage 

3 unit/tahun. 

f. Mesin Screw Press 6 jumlah kebutuhan Spare Part pada komponen Worm 

Screw 6 unit/tahun, Besi Shaft 4 unit/tahun, Press Cage 5 unit/tahun 

3. Perencanaan jadwal pengoprasian mesin screw press dibuatkan untuk 

kebutuhan satu tahun priode 2018. Jadwal pengoprasian Mesin Screw Press 

akan mengukuti data interval waktu penggantian komponen kritis mesin 

screw press, sehingga mesin akan digunakan pada saat belum terjadinya 

waktu penggantian dan mesin akan di matikan pada saat waktu interval 

penggantian dilakukan. (Jadwal pengoprasian mesin screw press 1-6 disajikan 

pada lampiran 12). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan maka saran yang bisa 

diberikan kepada pihak perusahaan yaitu: 

a. Melakukan perencanaan penjadwalan pengoprasian mesin Screw Press 

berdasarkan hasil perhitungan interval perawatan untuk menjaga tingkat 

keandalan mesin. 

b. Melakukan pejadwalan perawatan komponen mesin Screw Press secara 

berkala untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan secara mendadak. 
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